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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM ANTRIAN SEMINAR PROPOSAL PADA
FAKULTAS EKONOMI UNIVERSITAS ISLAM RIAU

Oleh:

SUCI INDAH SARI
175210584

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sistem antrian seminar proposal pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau apakah sudah berjalan secara
efektif atau belum. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yang sudah mendaftar seminar
proposal. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek,
dimana data diperoleh dari hasil observasi. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu deskriptif, peneliti menggunakan perhitungan manual dengan
menggunakan rumus - rumus sistem antrian model antrian single-channel. Hasil
peneletian ini menunjukkan bahwa sistem antrian seminar proposal pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau sudah efektif.

Kata Kunci : Teori Antrian, Model Single Channel-Single Phase



ABSTRACT

ANALYSIS OF PROPOSAL SEMINAR QUEUE SYSTEM AT
THE FACULTY OF ECONOMICS RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

By:

SUCI INDAH SARI
175210584

This study aims to analyze the proposal seminar queue system at the Faculty of
Economics and Business, Islamic University of Riau, whether it has been running
effectively or not. The population in this study were students from the Faculty of
Economics and Business, Islamic University of Riau who had registered for a
proposal seminar.The type of data used in this study is subject data, where data is
obtained from observations. The method used in this research is descriptive, the
researcher uses manual calculations using the queuing system formulas for
single-channel queuing models. The results of this research indicate that the
seminar proposal queue system at the Faculty of Economics and Business, Islamic
University of Riau has been effective.

Keywords: Queuing Theory, Single Channel-Single Phase Model
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sangat lama dan terlalu panjang antrian memang menyebabkan kerugian
kepada konsumen yang memerlukam pelayanan, diakibatkan selama menunggu
banyak waktu yang terbuang. Disamping itu kerugian secara tidak langsung juga
dialami oleh pihak yang memberikan pelayanan dan akan menimbulkan citra yang
kurang baik bagi konsumennya, keuntungan yang sedikit, serta akan mengurangi

efesiensi kerja. (Faisal 2005:90)

Satu atau lebih konsumen yang menunggu untuk dilayani dapat disebut
juga dengan garis tunggu. Konsumen tersebut dapat berupa seseorang ataupun
barang, contohnya mesin yang sedang membutuhkan pemeliharaan, pesanan yang
sedang menunggu untuk dikirim, ataupun persediaan material yang akan dipakai.
Menurut Ariani (2009:315) Terciptanya garis tunggu akibat permintaan serta
kapasitas sistem penyedia pelayanan yang tidak seimbang dalam waktu yang tidak
ditentukan.

Seminar proposal merupakan penyampaian rencana penelitian tugas akhir
mahasiswa didepan dosen penilai dan dihadiri oleh mahasiswa lain dari prodi
ataupun jurusan terkait. Seminar proposal dilakukan untuk mengetahui hal yang
melatar belakangi mahasiswa sehingga tertarik untuk memilih judul penelitiannya,
mengetahui apa-apa saja yang akan diteliti dari latar belakang masalah yang
didapatkan dan bagaimana metodologi penelitian yang akan digunakan pada

skripsi nantinya. Proses pelaksanaan seminar proposal perlu dilakukan sebagai



keharusan proses yang dilewati oleh seorang mahasiswa agar penelitian
mahasiswa tersebut dapat diteruskan ke penulisan skripsi.

Menurut Damanik (2013) pelayanan sosial ialah kegiatan yang dilakukan
yang ditujukan supaya menolong individu, kelompok, atau kesatuan masyarakat
supaya segala yang mereka butuhkan dapat terpenuhi, diharapkan nantinya
mereka bisa menyelesaikan masalah yang timbul nantinya dengan kegiatan-
kegiatan kerjasama atau dengan memanfaatkan sumber-sumber yang terdapat
dalam masyarakat guna meningkatkan kondisi hidupnya menjadi lebih baik.

Dari pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa antrian seminar
proposal termasuk kedalam sistem pelayanan sosial karena termasuk kedalam
pendidikan. Antrian seminar proposal termasuk kedalam sistem pelayanan sosial
karena dalam aktivitasnya bertujuan untuk membantu individu agar mampu
memenuhi kebutuhannya dan diharapkan mampu untuk memperbaiki kondisi
kehidupan individu tersebut.

Pada program studi ekonomi pembangunan pengkonfirmasian jadwal
seminar proposal dari waktu pendaftaran seminar proposal cukup lama
dikarenakan minimal jumlah peserta pelaksanaan seminar yang tidak terpenuhi
sehingga jadwal tidak bisa dikeluarkan dan menunggunya jadwal keluar
membutuhkan waktu yang lama menyebabkan kerugian pada mahasiswa karena
lamanya waktu tunggu yang dibutuhkan oleh mahasiswa untuk menunggu jadwal
seminarnya keluar. Pada data antrian seminar proposal bulan januari- juli 2020
seminar proposal hanya dilakukan 2 kali dengan mahasiswa sebanyak 5 orang.

Kendala yang terdapat pada program studi ekonomi pembangunan yaitu



mahasiswa yang terlalu sedikit sehingga pelaksanaan seminar proposal harus
menunggu terpenuhinya jumlah minimal peserta seminar proposal.

Pada program studi akuntasi pengkonfirmasian jadwal seminar proposal
dari waktu pendaftaran kurang dari satu minggu. Jumlah antrian seminar proposal
pada bulan januari-juli 2020 sebanyak 262.

Pada program studi manajemen jumlah antrian bulan januari - juli 2020
sebanyak 219 mahasiswa 84 orang sudah seminar proposal dan 135 lainnya masih
dalam antrian pengkonfirmasian jadwal setelah pendaftaran seminar proposal
cukup memakan waktu yang lama sekitar satu sampai dua minggu dan terkadang
program studi tidak mengeluarkan jadwal sampai berbulan-bulan lamanya pada
kegiatan seminar proposal yang dialami oleh penulis sendiri dibutuhkan waktu 3
bulan untuk menunggu jadwal seminar proposal, ditambah dengan antrian
pendaftaran yang cukup panjang karena jumlah mahasiswa yang relative banyak,
dan pada prosesnya seringkali tidak sesuai jadwal yang telah ditentukan karena
menunggu ketersediaan dosen penguji ataupun dosen pembimbing yang terkadang

terlambat hadir dengan alasan tertentu.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Riau pada proses antrian seminar proposal pada saat
pendaftaran tidak terjadi permasalahan, tetapi waktu tunggu keluarnya jadwal
seminar proposal mahasiswa terlampau lama dan tidak ada batasan waktu untu
menunggu. Antrian seminar proposal yang sudah di jadwalkan seringkali terjadi
penundaan dan ketidaktepatan waktu tunggu dengan jadwal yang telah ditentukan.
Hal tersebut menyebabkan antrian yang panjang, hal ini mengakibatkan

mahasiswa terganggunya kenyamanan serta kepuasan mahasiswa sehingga



mengakibatkan menurunnya citra Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau itu

sendiri.

Antrian ini muncul dikarenakan sistem yang kurang berjalan dengan baik,
jadwal seminar proposal bisa dikeluarkan apabila kuota mahasiswa sudah
terpenuhi yaitu minimal 4 mahasiswa di setiap prodi dan pelaksanaan seminar
proposal tidak bisa dilakukan apabila sedang berlangsungnya kegiatan seminar

hasil, ujian tengah semester, ujian semester dan kegiatan prodi juga fakultas.

Tabel 1.1
Daftar Antrian pada Setiap Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Januari-Juni 2020

Prodi
No | Jenis Antrian Ekonomi Manajemen | Akuntansi
Pembangunan
1. | Seminar Proposal 5 219 262
2. | Ujian Seminar | 6 148 121
Hasil

Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis,2020

Berdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian. Hasil
penelitian ini diharapakan mampu memperbaiki sistem antrian seminar proposal
pada fakultas ekonomi dan bisnis universitas islam riau, agar tercapainya sistem
antrian seminar proposal yang efektif dan menjadi bahan evaluasi antrian seminar
proposal guna meningkatkan sistem pelayanan di Fakultas Ekonomi Universitas
Islam Riau melalui penelitian yang berjudul “ Analisis Sistem Antrian Seminar

Proposal Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh peneliti di atas,
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “ Apakah sistem antrian seminar
proposal yang digunakan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam
Riau sudah berjalan secara efektif ?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis sistem antrian seminar proposal

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau secara efektif.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dengan adanya penelitian ini, dapat digunakan sebagai upaya
meningkatkan pelayanan sistem antrian seminar proposal pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Riau. Agar terciptanya efektif dan efesien dalam
sistem antrian seminar proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Islam Riau. Hasil dari analisis sistem antrian seminar proposal pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau, dapat dijadikan pedoman bagi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam menjalankan sistem antrian seminar proposal

pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.
1.4.2 Bagi Peneliti

Bagi peneliti dengan adanya analisis antrian seminar proposal pada
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau diharapkan menambah
wawasan, pengetahuan dan pengalaman serta menjadi dasar dalam rangka

meningkatkan kualitas pelayanan sistem antrian agar lebih efektif dan efesien.



1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Dengan adanya analisi antrian seminar proposal pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Riau diharapkan dapat menjadi referensi bagi
peneliti berikutnya yang mengambil permasalahan atau topik yang sama. Dan

dapat memberikan contoh terkait analisis system antrian seminar proposal.

1.5 Sistematika Penulisan

Penelitian ini memiliki lima bab dimana tiap-tiap bab akan dibagi lagi
menjadi beberapa bagian.
BAB | PENDAHULUAN
Berisi penjelasan mengenai latar belakang dari masalah yang diteliti, berisi
penjelasan dari alasan dari pemilihan judul oleh penulis, berisi penjelasan
rumusan masalah, berisi penjelasan tujuan dan manfaat penelitian, serta
sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA
Menjelaskan tentang segala aspek yang berhubungan dengan antrian.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini berisi mengenai lokasi penelitian, operasional variable, populasi dan
sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan diakhiri dengan
teknik analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM FAKULTAS EKONOMI
Pada bab ini akan memuat sejarah singkat fakultas ekonomi, visi dan misi,
struktur organisasi, serta tujuan dan sasaran fakultas ekonomi.

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini berisi hasil penelitian analisis sistem antrian seminar proposal pada
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau serta pembahasan analisis seminar
proposal pada Fakultas Ekonomi Universitas Islam Riau.

BAB VI PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian analisi sistem antrian seminar
proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau dan beberapa
saran yang diberikan oleh penliti untuk dijadikan masukan bagi pihak-pihak yang

bersangkutan.



BAB Il
TELAAH PUSTAKA

2.1 Antrian

2.1.1 Pengertian Antrian

Teori antrian dicetuskan pertama kali oleh seorang ahli matematik A.K
Erlang berasal dari Denmark tahun 1909 (YYamit, 2007 :400).Render,
et,al.,(2012:520) berpendapat antrian ialah orang-orang yang terdapat pada
barisan yang sedang menunggu untuk mendapatkan pelayanan. Antrian adalah
keadaan yang sering Kkita alami, contoh : para penumpang pesawat yang
menunggu untuk dilayani pada saat check-in , antrian yang terdapat pada teller
sebuah bank dan lainnya. Umumnya sistem antrian dibedakan menjadi beberapa
jenis yaitu (1) Sistem pelayanan komersial (restoran café, bank, SPBU). (2)
Sistem pelayanan bisnis industry (lini industri, material handling, sistem
inventory, sistem informasi). (3) Sistem pelayanan transportasi (4) Sistem

pelayanan sosial (RS, supermarket, public service).

Menurut Pangestu Subagyo (1991:2550) bahwa garis tunggu yang berasal
dari orang-orang, komponen-komponen, juga kertas kerja wajib menunggu agar
mendapatkan pelayanan.

2.1.2 Tujuan Antrian

Menurut Subagyo (2000) tujuan utama dari model-model antrian ialah
guna meminimalkan sejumlah biaya, adapun biaya tersebut merupakan biaya
langsung menyediakan fasilitas pelayanan ataupun biaya tidak langsung yang

muncul akibat orang-orang yang harus menunggu untuk mendapatkan pelayanan.



Jika sebuah sistem mempunyai sejumlah fasilitas yang lebih maksimal,
hal ini mengakibatkan investasi modal yang lebih lagi akan tetapi jika jumlah
yang dimiliki kurang maksimal, berarti akibatnya yaitu terjadi penundaan

pelayanan.

2.1.3 Karakteristik Antrian Jasa

Davis dan Vollman (1990) berpendapat bahwa dalam perusahaan ataupun
pelayanan, harapan serta kupuasan konsumen memiliki hubungan erat dengan
waktu yang digunakan untuk menunggu dengan sejumlah aspek sebagai berikut:

2. Pengalaman masa lalu konsumen, yaitu pengalaman menunggu serta
persepsi terhadap menunggu.

3. Banyaknya konsumen yang ada didalam fasilitas ataupun sistem
pelayanan. konsumen yang normal akan bersedia menunggu dengan waktu
yang lama apabila kegiatan operasional atau pelayanan sangat sibuk.

4. Pentingnya waktu bagi pelanggan. Waktu selama jam kerja jauh lebih

penting ketimbang setelah jam kerja maupun Ketika libur.

Terdapat beberapa pendekatan kepuasan konsumen didalam pelaksanaan
pelayanan ataupun jasa, adapun sebagai fungsi diskonfirmasi dan juga sebagai
fungsi presepsi. Definis dari pelayanan sebagai fungsi diskonfirmasi yaitu adanya
perbedaan terhadap persepsi serta yang diharapkan konsumen, jadi kepuasan

adalah hasil dari selisih antara persepsi serta harapan yang dimiliki konsumen.

Davis dan Heineke (1998) memberikan ketegori aspek-aspek yang dapat
berpengaruh terhadap kepuasan konsumen dengan cara menunggu ataupun antri
yang didasarkan pada tingkat keterlibatan maupun pengendalian manajer

pelayanan. Terdapat beberapa aspek:



1.  Aspek yang dapat diatur oleh perusahaan, adalah berdasarkan first come
first served yaitu keadilan yang diberikan di dalam pelayanan kepada
konsumen.

2. Aspek yang dapat diatur secara parsial misalnya harapan konsumen.

3. Aspek-aspek yang merupakan seluruh area yang menjadi pengendalian
perushaan, misalnya apa konsumen tersebut muncul sendirian ataukah

bersama kelompoknya.

2.1.4 Sistem dan Parameter

Didalam sistem terdapat beberapa aspek yang besar, berikut aspeknya [1]
Batasan Sistem, [2] Input, [3] Proses, [4] Output. Jenis antrian harus jelas tolak
ukur sehingga dapat terlihat parameter-parameter yang terdapat pada masalah
yang sedang di observasi. Batasan sistem ini dapat mempermudah kita agar tahu
apakah setiap orang yang telah masuk di garis tunggu kemudian sudah selesai
masikah termasuk dalam observasi. Demikian juga seluas apakah tolak ukur pada
proses pelayanan jika fasilitas pelayanan sudah menyelesaikan kegiatan

pelayanannya.

Input dalam model antrian yaitu pihak yang berkeinginan dilayani oleh
sebuah perusahaan yang memfasilitasi untuk menawarkan berbagai pelayanan
tertentu. Proses merupakan kegiatan tertentu guna melayani permintaan
konsumen. Output adalah konsumen yang telah selesai dilayani di dalam fasilitas

pelayanan.
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Gambar 2.1
Visualisasi Sebuah Sistem
Sumber: Siswanto,2007
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Gambar 2.2
Sistem Dasar Antrian

Sumber : Siswanto,2007

2.1.5 Tingkat Kedatangan dan Proses Poisson

Membayangkan yang diamati oleh A.K Erlang di Copenhagen Telephone,
bentuk permintaan konsumen telepon dengan permintaan disambungkan dalam
kurun waktu yang tidak terputus (continouns of time) bisa dibagikan didalam
beberapa interval waktu yang bersamaan (fixed interval). Didalam kasus tersebut,

permintaan konsumen terdistribusikan dengan cara acak terhadap masing-masing

11



interval waktu tetap didalam jangka waktu yang tidak terputus tersebut maka
disebut dengan proses poisson.
Interval waktu kedatangan I =Y, I;

Jumlah pelanggan yang datang selama interval N = Y7, K;.I;

Tingkat kedatangan pelanggan 1 = ?
2.1.6 Tingkat Pelayanan
Waktu rata-rata untuk melayani satu pelanggan disebut tingkat pelayanan
(service rate) dengan notasi p. Waktu untuk melayani (service time)
dilambangkan dengan 1/u dengan satuan waktu per konsumen mengikuti
distribusi eksponensial negatif, lalu tingkat pelayanan (service rate) dilambangkan

dengan p dengan konsumen per satuan waktu mengikuti distribusi Poisson.

2.1.7 Panjang Garis Tunggu

Nyatanya ,banyaknya garis tunggu terbatas dengan daya tampung ruang
untuk menunggu sebelum konsumen mendapatkan pelayanan, contohnya pada
salon, bank, perawatan mesin, pembelian tiket, dan lainnya, walaupun terdapat
pula sistem yang bisa mengadakan garis tunggu yang tidak terbatas. Tetapi daya
tampung garis tunggu yang terbatas butuh pengembangan model dengan cara
khusus. Akibatnya didalam pembahasan model pada umumnya diasumsikan

bahwasannya garis tunggu tidak terbatas.

2.1.8 Aturan Antri

Terbentuknya garis tunggu ataupun antrian di dalam sistem yaitu karena
fasilitas pelayanan sedang sibuk melayani konsumen sehingga konsumen yang
datang harus menunggu. Begitu pelayanan selesai, maka konsumen yang

membentuk garis tunggu pertama kali segera masuk ke dalam fasilitas pelayanan.
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Dalam hal ini, aturannya begitu jelas, yaitu first come first served atau yang tiba

pertama dilayani lebih dulu.

2.1.9 Konsep Ekuilibrium di Dalam Sistem

Model antrian memakai konsep ekuilibrium atau keseimbangan banyak
konsumen di dalam sistem sebagai dasar pengembangan model. Jika ada N
konsumen di dalam sistem dan kemudian satu konsumen keluar dari sistem
setelah dilayani sehingga jumlah konsumen yang ada di dalam sistem menjadi N-
1, maka akan datang 1 konsumen lagi ke dalam sistem sehingga jumlah konsumen
di dalam sistem kembali menjadi N.

Jika,
A :tingkat kedatangan
m :tingkat pelayanan
P, :probabilitas n pelanggan dalam sistem
Pn.1 : probabilitas n — 1 pelanggan dalam sistem

Dan karena setiap konsumen di dalam sistem berkurang 1 akan datang 1
konsumen lagi sementara setiap konsumen yang sudah selesai dilayani akan
segera keluar dari sistem, maka konsep ekuilibrium tersebut bisa ditulis dalam

bentuk matematik sebagai berikut:

APp_4

APq1=pP, atau P, =
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Ketika A memiliki arti tingkat kedatangan dan u yaitu tingkat pelayanan
di mana A > 1 berarti sebagai asumsi, maka A/u berarti tingkat kesibukan sistem
dengan notasi p, atau
A
i
Oleh karena itu, tingkat kesibukan sistem paling tinggi sebesar 100% dan
apabila tingkat kedatangan A semakin kecil pada tingkat pelayanan yang tidak
berubah maka tingkat kesibukan akan menurun. Dengan demikian, probabilitas
sistem sedang kosong dan sangat bergantung pada pengguna kapasitas

pelayanannya. Secara sistematik dituliskan:
Bl :
; n
2.1.10 Model Antrian

Model antrian membantu manajer mengambil keputusan yang bisa
menyeimbangkan antara biaya dengan biaya tunggu. Beberapa ukuran yang dapat

diperoleh dari model antrian antara lain:
1. Rata-rata waktu pelanggan akan berada dalam antrian
2. Rata-rata panjang antrian

3. Rata-rata waktu yang diperlukan konsumen berada dalam sistem (waktu

antri dan waktu pelayanan)
4. Rata-rata banyaknya konsumen berada pada sistem
5. Probabilitas fasilitas pelayanan menganggur atau kosong

6. Tingkat pnggunaan dalam sistem yang berlaku
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7. Probabilitas banyaknya konsumen dalam sistem
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Gambar 2.3
Model Antrian

Sumber : Heizer & Render, 2008

Model antrian dibagi menjadi 2 yaitu sebagai berikut :
a. Model Antrian Single-Channel

Model antrian ini merupakan model yang paling umum dalam

membahas teori antrian. Berikut pendapat yang harus terpenuhi seperti :
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. Setiap yang datang akan mendapatkan pelayanan first come, first
served dimana yang datang akan menunggu untuk bisa mendapatkan
pelayanan tanpa harus memperhatikan jumlah antrian yang ada.
Kedatangan tidak tergantung pada kedatangan sebelumnya, akan tetapi
rata-rata banyaknya kedatangan (tingkat kedatangan) tidak berubah
dari waktu ke waktu.

Kedatangan dapat dijelaskan dengan distribusi probabilitas poisson
yang berasal dari populasi tidak terbatas.

. Waktu pelayanan bervariasi dari satu konsumen ke konsumen
selanjutnya dan tidak saling tergantung, tetapi rata-rata waktu
pelayanan diketahui.

. Waktu pelayanan akan terjadi menurut distribusi eksponensial negatif

. Rata-rata tingkat pelayanan lebih cepat dari rata-rata tingkat

kedatangan.

Model Antrian Multi-Channel

Multi-channel digunakan apabila terdapat lebih dari satu sever yang

melayani konsumen dengan jenis pelayanan yang sama. Misalnya pelayanan teller

ataupun kasir bank. Sistem pelayanan multi-channel mengasumsikan bahwa

kedatangan mengikuti distribusi probabilitas poisson dan waktu pelayanan

mengikuti distribusi eksponensial.

2.1.11 Simulasi Antrian

Teknik simulasi digunakan apabila tingkat kedatangan serta pelayanan

tidak bisa diketahui dengan pasti. Metode simulasi yang digunakan yaitu metode
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simulasi Monte Carlo. Dasar simulasi Monte Carlo yaitu adanya eksperimen
terhadap kemungkinan (atau probabilistic) dengan sampel acak. Ide yang

mendasari simulasi ini adalah:

1. Membuat tiruan kondisi nyata secara matematis
2. Mempelajari berbagai karakteristik operasi dan sifat-sifatnya
3. Memberikan kesimpulan dan membuat keputusan berdasarkan hasil simulasi

tersebut.

Haizer dan Render (2008) mengungkapkan beberapa keunggulan serta
kelemahan metode simulasi Monte Carlo. Keunggulan utama metode tersebut

adalah:

1. Simulasi merupakan pendekatan yang relatif fleksibel dan nyata.

2. Dapat digunakan untuk menganalisis permasalahan yang besar dan kompleks
yang tidak dapat diselesaikan dengan model manajemen operasi
konvensional.

3. Pembatasan waktu diperlukan.

4. Kesulitan-kesulitan yang ada di dunia nyata dapat dimasukkan dalam
simulasi.

5. Simulasi dapat menjawab pertanyaan “what-if” yang dibantu dengan
komputer.

6. Simulasi tidak betentangan dengan sistem di dunia nyata.

7. Simulasi mempelajari pengaruh interaktif antar komponen individual atau

antar variabel.

Beberapa kelemahan utama metode simulasi antara lain:
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1. Model simulasi yang baik dapat sangat mahal serta membutuhkan waktu
yang lama untuk mengembangkannya.

2. Merupakan pendekatan coba-coba (trial-and-error) yang menghasilkan
solusi yang berbeda jika proses simulasi di ulang.

3. Manajer harus Menyusun sendiri semua kondisi serta hambatan dalam
mencari solusi yang akan di uji.

4. Setiap simulasi yang dilakukan adalah unik, sehingga solusi serta

kesimpulan yang ada tidak bisa ditransfer untuk masalah lain.

Teknik simulasi menggunakan tahapan:

1. Menyusun distribusi probabilitas untuk variabel-variabel yang penting.
2. Membangun distribusi probabilitas kumulatif untuk setiap variabel.
3. Menyusun interval angka random untuk masing-masing variabel.

4, Menyusun angka random.
5. Membuat simulasi dengan mencoba mengambil angka random untuk

mencapai nilai variabel-variabel tersebut.

2.1.12 Analisis Biaya

Masalah antri bagi kebanyakan orang sebenarnya ingin dihindari.
Penambahan outlet supermarket, penambahan counter di bank, penambahan ATM
di berbagai tempat, fleksibilitas sistem pelayanan di restoran cepat saji (fast food
restaurant) merupakan contoh-contoh dimana upaya untuk mengurangi antrian
ataupun panjang garis tunggu dilakukan agar pelanggan terlayani dengan baik.

Bahkan terobosan teknologi informasi melalui online banking, belanja online,
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pendaftaran online juga bisa menjadi contoh mengenai usaha untuk mengurangi
panjang garis tunggu.

Ketika waktu menjadi sumber ekonomi untuk seseorang, maka waktu
untuk antri memiliki nilai ekonomis dimana konsep biaya peluang berlaku di sini.
Dengan demikian, antrian jelas akan menimbulkan biaya untuk konsumen. Supaya
konsumen tetap tertarik untuk datang, maka manajemen akan berusaha supaya
antrian itu diusahakan minimum sehingga biaya peluang konsumen menjadi
negatif. DI samping itu, garis tunggu merupakan kerugian. Oleh sebab itu,

penentuan serta pengukuran tolak ukur jenis biaya ini rumit dan tidak mudah.

Blisrya Biaya dotal aniriar
Bisya fasiitas
|
Bxyn total antrian | ... 3 *-.___-ﬂ"‘/
MM |

ey - Bisya anti

____‘—-___-_

a optkmal Tinghkat psfayanan

Gambar 2.4
Biaya Antrian

Sumber : Siswanto,2007

a. Tingkat Pelayanan Operasional

Ketika arah dua macam biaya dalam model antrian, yaitu biaya fasilitas
dan biaya antri berlawanan arah, maka tingkat pelayanan yang diturunkan dari

kondisi biaya total antrian minimum harus menjadi pertimbangan utama.

b. Biaya Antri
Pada dasarnya, biaya antri terdiri atas dua macam biaya, yaitu [1] biaya

yang timbul pada pihak konsumen karena dia harus membuang waktu untuk
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antri. Biaya ini diukur melalui biaya peluang seorang konsumen. Biaya
peluang seorang manajer di garis tunggu tentu saja berbeda dengan biaya
peluang ibu rumah tangga atau mahasiswa, misalnya: [2] biaya yang berupa
kerugian pada organisasi sebab konsumen harus keluar dari garis tunggu.
Kerugian ini bisa diukur melalui beberapa kerugian yang akan diderita jika
satu pelanggan berkurang.

Sejauh mana konsumen akan masuk ke dalam sistem atau meninggalkan
sistem sangat tergantung kepada jumlah konsumen di dalam sistem Ps.
Semakin sedikit jumlah konsumen di dalam sistem, semakin besar peluang
konsumen masuk ke dalam sistem. Oleh karena itu, jika biaya antri rata-rata

setiap konsumen adalah B - maka
Biaya Antri = Ba L

atau
Biaya Antri =B 4
y = -

Biaya Fasilitas

Biaya fasilitas merupakan biaya yang muncul akibat organisasi harus
mengadakan tambahan investasi agar menambah fasilitas pelayanan agar
tingkat pelayanan u meningkat. Biaya ini pada dasarnya terdiri dari biaya tetap
untuk tambahan fasilitas dan biaya operasional.

Karena tolak ukur kinerja penambahan fasilitas itu adalah penurunan
tingkat pelayanan p, maka satuan tetap penambahan fasilitas dan satuan biaya

operasional variabel harus diukur berdasarkan satuan tersebut. Konversi ini
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perlu dilakukan untuk menjaga model agar model menghasilkan informasi

sebagaimana dimaksud.
Dengan demikian, biaya fasilitas adalah:

Biaya Fasilitas = B
Biaya Total Antrian Bta = Bg. u+ BAﬁ

Biaya Total Antrian Minimum p optimal =1 + BBL'A
R

di mana,
Bra : Biaya Total Antrian
Br : Biaya Fasilitas
Ba : Biaya Antrian
M Tingkat Pelayanan
A Tingkat Kedatangan
2.1.13 Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai bahan

pertimbangan yang digunakan peneliti bisa diamati melalui tabel di bawah ini:
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Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Permasalahan | Variable Metode Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian Penelitian Penelitian Analisis
1. | Muhamma | Sistem Apa saja yang | Antrian Deskriptif . .
d Ridwan Layanan dibutuhkan Sistem Antrian
. g menggunakan
Lubis Antrian untuk DI
Aplikasi SMS
(2016) Dengan SMS | membuat .
. \ Gateway . Setiap
Pada Unit sebuah antrian X
Pelayanan yang efektif Maha_sl_swa yang
: ) mengirimkan SMS
Mahasiswa pada Unit -
i \ Antrian akan
(Studi Kasus : | Pelayanan
’ mendapatkan
AMIK Tunas | Mahasiswa
.- AMIK balasan berupa SMS
9 . ) Nomor Antrian dari
Pematangsiant
Server.
ar).
2. | Mahmud | Analisis Menganalisis | Antrian Deskriptif | Pada perhitungan
Basuki(20 | Sistem Apakah simulasi teori
18) Antrian antrian pada antrian model (M /
Pelayanan BAAK M/s/ o/ )
Registrasi Universitas menggunkan 4
Mahasiswa di | Tridinanti server (s =4)
BAAK dalam adalah alternatif
Universitas kategori optimum dalam
Tridinanti padat atau usaha mengurangi
Palembang. | tidak antrian pada

BAAK UTP saat
jam-jam padat.
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Wijayanti,
DKK
(2019)

Analisis
Antrian Pada
Pelayanan
Mahasiwa di
Fakultas
Ekonomi
Universitas
Muhammadiy
ah Purworejo.

Menganalisis
dasar sistem
antrian yang
tepat dan
jumlah
optimum
service facility
pada Fakultas
Ekonomi
Universitas
Muhammadiya
h Purworejo.

Antrian

Deskriptif

2.1.14 Kerangka Berpikir

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui analisis antrian seminar

proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau

Mulai

v

Analisis Model Antrian

1

Data tingkat kedatangan peserta per

semester

v

Hitung Kinerja sistem antrian

v

Tentukan standart waktu mahasiswa menunggu dalam sistem yaitu minggu,waktu
tunggu peserta 1 minggu

/

Efektif

\ 4

Finish

Gambar

2.5

Kerangka Berpikir

Sumber : Prabowo,2012

\

Tidak efektif

v

Finish

Pada hasil observasi
disimpulkan bahwa
terjadinya antrian
sewaktu pelayanan
pengurusan KRS.
Antrian tercipta
karena mahasiswa
menggunakan waktu
pengurusan KRS
secara bersamaan.
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2.1.15 Hipotesis Penelitian

H1 = Diduga sistem antrian seminar proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam Riau sudah berjalan secara efektif.
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3.1 Lokasi Penelitian

BAB 111

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Islam Riau yang bertempat di JI. Kaharuddin Nasution 113 Pekanbaru Riau.

3.2 Operasional Variabel

Tabel 3.1
Operasional Variabel
Variabel | Konsep | Dimensi Indikator | Ukuran | Skala
Variabel
Variabel | Antrian Tingkat Utilitas Interval
(X) adalah Kedatatangan | Server (p) '
Antrian | 9aris-garis @ p= -
tunggu dari i
orang- e =
orang,
komgonen- Tingkat Jumlah Interval
komponen | pelayanan (u) mahasiswa | Lq |
dan kertas menunggu | 4
kerja harus dafam H(H—4)
menunggu antrian(Lq)
untuk Waktu Interval
menunggu | Wq
layanan antrian w(w — 2)
(Pangestu (Wa)
Subagyo , Jumah rata- Interval
1991: rata L
2550). mahasiswa _ A
yang pH—A
menunggu
dalam
sistem (Ls)
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Interval
Waktu
menunggu Ws
dalam 1
sistem T
(Ws)

3.3 Populasi

Populasi adalah keseluruhan elemen yang menunjukkan jumlah dengan
ciri-ciri tertentu yang menunjukkan karakteristik dan kumpulan tersebut dengan
tujuan membuat suatu kesimpulan. Populasi menunjuk pada keseluruhan jumlah
orang yang di observasi (Hariwijaya & Djaelani, 2004). Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa yang sedang dalam proses penulisan proposal dan telah
mendaftarkan proposalnya ke setiap program studi dan sedang menunggu ataupun
telah mendapatkan jadwal antrian seminar proposal pada program studi Ekonomi
Pembangunan, Akuntansi dan Manajemen di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Islam Riau.

3.4 Sampel

Penelitian ini menggunkaan metode probability sampling, yaitu Teknik
pengambilan sampel dimana semua elemen memiliki peluang untuk terpilih
menjadi sampel (Niamas, 2019). Dimana setiap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Islam Riau yang telah mendaftar seminar proposal berpeluang
menjadi sampel dalam penelitian ini. Penelitian ini melakukan pengambilan
sampel secara acak (random sampling) dengan metode yang dipakai yaitu simple

random sampling, yaitu kesempatan yang sama pada semua elemen agar dapat
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terpilin sebagai sampel (Niamas, 2019). Dimana Teknik sampling adalah cara

mengambil sampel dari suatu populasi (Hariwijaya & Djaelani,2004).
3.5 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data subjek, dimana
data diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.

Adapun sumber data dari penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dan dicatat pertama kali oleh
peneliti. Data primer didapatkan saat mengamati secara langsung sistem antrian
seminar proposal dan mengamati pelaksanaan seminar proposal pada Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau, dimana objek yang diamati adalah
setiap program studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.

Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak perusahaan
yang bersangkutan dan peneliti hanya tinggal menggunakan data tersebut sesuai
dengan kebutuhan. Data sekunder didapatkan dengan hasil wawancara dan
pengambilan data yang dilakukan oleh penulis ke setiap sekertaris prodi dengan
menggunakan alat bantu berupa alat tulis, soft file untuk mendukung

pengumpulan data tersebut.
3.6 Analisis Data

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah deskriptif.
Menurut Traver trevens dalam Umar (2001:21), menjelaskan bahwa penelitian
deskriptif ialah penelitian yang dilakukan guna mengetahui variabel mandiri, baik

satu variabel ataupun lebih tanpa membuat perbandingan, ataupun
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menghubungkan dengan variable lain. Peneliti menggunakan perhitungan manual

dengan menggunakan rumus - rumus sistem antrian model antrian single-channel.
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BAB IV
GAMBARAN UMUM FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

4.1 Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Yayasan Lembaga Pendidikan Islam (YLPI) secara resmi membuka
Fakultas Ekonomi di daerah Riau pada tanggal 1 Juli 1981 dengan kegiatan
operasional dimulai pada tanggal 22 Agustus 1981 berdasarkan SK. No.
19/Kep.1?1978. Sebelum berdirinya Fakultas Ekonomi dan Bisnis sudah ada
Akademi Akuntansi dan Akademi Sekertaris Manajemen yang merupakan dasar
berdirinya Fakultas Ekonomi. Pada awal tahun 1985 kampus uir berada di jalan
Prof. Yamin No.1 Pekanbaru lalu pindah ke perhentian marpoyan pekanbaru yang
sekarang Bernama jalan Kaharuddin Nasution Km 11 Marpoyan Pekanbaru yang
diakibatkan oleh meningkatnya aktivitas dan kapasitas masing-masing jurusan.
Pada tanggal 24 Agustus 1981 izin operasional diperoleh oleh Fakultas Ekonomi
dari pemerintah c.g Kopertis Wilayah Medan berdasarkan SK No.
025/PD/Kop.1/1981. Lalu pada 2 November 1984 status Fakultas Ekonomi

ditingkatkan menjadi terdaftar berdasarkan SK. No. 03240/DIKBUD/1984.
4.2 Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Visi Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu:

Menjadi Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang unggul dan terkemuka di
bidang Ekonomi Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi berwawasan Islam di

Asia Tenggara tahun 2020.
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Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu:

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bidang Ekonomi
Pembangunan, Manajemen dan Akuntansi yang brkualitas dan relevan
dengan kebutuhan masyarakat dan dunia bisnis serta bedaya saing tinggi
dalam era globalisasi berdasarkan nilai-nilai Islam.

2. Menyelenggarakan penelitian untuk pengembangan Ilmu pengetahuan dan
teknologi di bidang Ekonomi Pembangunan, Manaemen dan Akuntansi.

3. Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berorientasi
pada peningkatan pengetahuan dan pola pikir masyarakat untuk
peningkatan kesejahteraan.

4. Membangun dan mengembangkan budaya akademik yang dinamis, kreatif,
inovatif dalam lingkungan kampus yang kondusif dan Islami.

5. Menjalin kerjasama dengan institusi pendidikan, dunia bisnis, organisasi
profesi dan institusi pemerintah baik di tingkat lokal, nasional dan

intenasional.

4.3 Struktur Organisasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Pimpinan tertinggi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis yaitu Dekan, yang
saat ini jabatanya di pegang oleh DR.Eva Sundari,SE.,MM.,CRBC bertugas
sebagai direktur pusat ekonomi dan bisnis, ketua jurnal kiat, dan ketua EEC,
Dan dibantu oleh wakil-wakil dekan. Wakil dekan satu bertugas sebagai
kepala perpustakaan dan kepala laboraturium, yang juga membawahi Prodi
EP, Prodi Manajemen, Prodi Akuntansi S1, dan Prodi Akuntansi D3.

Selanjutnya jabatan wakil dekan dua dipimpin oleh yang bertugas sebagai
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Sumber : www.eco.uir.ac.id
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4.4 Tujuan dan Sasaran Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Tujuan fakultas ekonomi dan Bisnis yaitu :

1. Menghasilkan  lulusan  yang  berkualitas,  professional  yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dan mampu bersaing di tingkat
Internasional.

2. Menghasilkan penelitian yang berkualitas untuk pengembangan Iptek yang
berdaya guna dan mengacu kepada standar publikasi Nasional dan
Internasional.

3. Menghasilkan karya pengabdian kepada masyarakat yang berguna dalam
peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat untuk peningkatan
kesejahteraan.

4. Menghasilkan budaya akademik yang kreatif dan inovatif dalam
lingkungan kampus yang kondusif dan Islami.

5. Menghasilkan kerjasama dengan institusi pendidikan, dunia bisnis,
organisasi profesi dan institusi pemerintahan, baik tingkat lokal, nasional

maupun internasional.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian

5.1.1 Analisis Deskriptif Komponen Antrian

Pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis mempunyai sistem setiap program
studi yang bertugas melayani antrian seminar proposal mahasiswa dengan jalur
yang harus dilewati untuk dapat melanjutkan proses penulisan proposal ke
penulisan skripsi dimana ini merupakan keharusan yang ditempuh seorang
mahasiswa tingkat akhir. Setiap program studi memiliki jam pelayanan setiap
senin-sabtu untuk proses pendaftaran seminar proposal, tetapi untuk antri seminar

proposal membutuhkan waktu yang tidak terbatas.

Tingkat kedatangan mahasiswa bersifat acak (random) yaitu kedatangan
pendaftar seminar proposal mahasiswa lainnya tidak tergantung pada waktu dan
tidak terbatas. Dan sistem ini menggunakan disiplin pelayanan dimana mahasiswa

yang mendaftar terlebih dahulu akan dijadwalkan terlebih dahulu.

Dibawah ini dilampirkan tabel beserta grafik data kedatanagan mahasiswa

yang mendaftar antrian seminar proposal di Fakultas Ekonomi.

Tabel 5.1
Tingkat Kedatangan Mahasiswa Antrian Seminar Proposal pada Setiap
Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

No | Bulan Jumlah Mahasiswa
1 | Januari 52

2 | Februari 148

3 | Maret 44
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4 | April 55

5 | Mei 117

6 | Juni 65

Sumber : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau

s |umlah
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100
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40

20

Januari Februari Maret April Mei Juni

Gambar 5.1
Tingkat Kedatangan Mahasiswa Antrian Seminar Proposal pada Setiap
Program Studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa banyaknya mahasiswa yang
melakukan pendaftaran seminar proposal pada setiap prodi di Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Islam Riau sebanyak 481 mahasiswa. Mahasiswa paling
banyak mendaftar pada bulan Februari sebanyak 148 mahasiswa. Sedangkan
mahasiswa paling sedikit mendaftar seminar proposal tedapat pada bulan maret
yaitu sebanyak 44 Mahasiswa.

5.1.2 Analisis Tingkat Kedatangan
Pola kedatangan adalah cara populasi masuk kedalam sebuah sistem.

Distribusi kedatangan pelanggan yang terjadi dapat bersifat konstan yaitu waktu
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kedatangan mahasiswa setiap 1 minggu sekali ataupun bersifat random artinya

pelanggan yang datang secara acak.

Data kedatangan mahasiswa dalam penelitian ini dilakukan selama 6 bulan
atau 1 semester yaitu 180 hari dengan cara wawancara ke pihak sekertaris
program studi ekonomi pembangunan.Untuk memperoleh nilai rata-rata tingkat
kedatangan konsumen A per minggu bisa diperoleh dengan menggunakan rumus

N

A=
I

(Ikrimah, dkk, 2012). Dengan 1 Minggu ada 6 hari kerja. Dibawah ini merupakan
lampiran hasil perhitungan tingkat kedatangan mahasiswa program studi ekonomi

pembangunan per minggunya pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 5.2
Rata-Rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program Studi Ekonomi
Pembangunan
Bulan Juillpiliagasisye Rata-rata kedatangan mahasiswa (1) per
minggu
Januari | 0 0
Februari | 0 0
Maret 5 1
April 0 0
Mei 0 0
Juni 0 0

Sumber : Program Studi Ekonomi Pembangunan
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Gambar 5.2
Rata- rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program studi Ekonomi
Pembangunan

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling banyak
mendaftar seminar proposal pada bulan maret sebanyak 5 orang. Tidak terdapat

mahasiswa yang mendaftar seminar proposal pada bulan lainnya.

Dibawah ini merupakan lampiran hasil perhitungan tingkat kedatangan

mahasiswa program studi akuntansi per minggunya pada tabel dan grafik berikut.

Tabel 5.3
Rata-rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program Studi Akuntansi

Bulan | Jumlah Mahasiswa Rata-rata kedatangan

mahasiswa (1) per minggu

Januari | 24 4
Februari | 66 11
Maret 25 4
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April 23 3
Mei 97 16
Juni 27 4

Sumber : Program Studi Akuntansi Universitas Islam Riau
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Gambar 5.3

Rata-rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program Studi Akuntansi

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling banyak

mendaftar seminar proposal di program studi akuntansi pada bulan mei sebanyak

97 mahasiswa. Sedangkan mahasiswa yang paling sedikit mendaftar seminar

proposal pada bulan April berjumlah 23 mahasiswa.

Berikut ini merupakan lampiran hasil perhitungan tingkat kedatangan

mahasiswa program studi akuntansi per minggunya pada tabel dan grafik berikut.
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Tabel 5.4
Rata-rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program Studi Manajemen

Bulan Jumlah Konsumen Rata-rata kedatangan mahasiswa
(Mahasiswa) (1) per minggu

Januari | 28 4

Februari | 82 13

Maret 19 3

April 32 b

Mei 20 3

Juni 38 6

Sumber : Program Studi Manajemen Universitas Islam Riau
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Gambar 5.4
Rata-rata Tingkat Kedatangan Mahasiswa Program Studi Manajemen

Berdasarkan grafik diatas mahasiswa yang mendaftar seminar proposal
pada program studi manajemen paling banyak pada bulan februari yang berjumlah
82 mahasiswa dengan rata-rata tingkat kedatangan per minggu yaitu 13
mahasiswa. Sedangkan paling sedikit pada bulan maret yang berjumlah 19

mahasiswa dengan rata-rata tingkat kedanagan 3 mahasiswa per minggu.
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5.1.3 Analisis Tingkat Pelayanan

Pola Pelayanan adalah waktu yang digunakan untuk melayani mahasiswa
dalam suatu sistem, yaitu berapa banyak mahasiswa yang dapat dilayani setiap

minggu.

Pada program studi ekonomi pembangunan tidak memiliki standar waktu
pelayanan, berikut tabel berserta grafik hasil perhitungan rata-rata tingkat

pelayanan per minggu.

Tabel 5.5
Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan
Bulan 2&2;}22;:\22; UMeN | Rata-rata pelayanan mahasiswa (W) per minggu
Januari | 0 0
Februari | O 0
Maret 5 1
April 0 0
Mei 0 0
Juni 0 0

Sumber : Program Studi Ekonomi Pembangunan
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Gambar 5.5

Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa Ekonomi Pembangunan

Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 5 mahasiswa
pada bulan maret dengan rata-rata pelayanan adalah 1 mahasiswa per minggu.
Perhitungan waktu pelayanan pada program studi ekonomi pembangunan tanpa

standarisasi

Pada program studi akuntansi tidak memiliki standar waktu pelayanan,
berikut tabel berserta grafik hasil perhitungan rata-rata tingkat pelayanan per

minggu.

Tabel 5.6
Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa pada Program Studi Akuntansi

Bulan Jumlah Mahasiswa Rata-rata pelayanan mahasiswa

(1) per minggu

Januari | 24 4

Februari | 66 15
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Maret 25 5

April 23 4
Mei 97 20
Juni 27 5

Sumber : Program Studi Akuntansi Universitas Islam Riau
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Gambar 5.6
Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa pada Program Studi Akuntansi

Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling
banyak yang mendaftar dibulan mei dengan jumlah mahasiswa sebanyak 97
mahasiswa dengan rata-rata pelayanan adalah 20 mahasiswa per minggu. Dan
paling sedikit pada bulan April dengan mahasiswa sejumlah 23 orang dengan rata-

rata pelayanan 4 mahasiswa per minggu.

Pada program studi manajemen tidak memiliki standar waktu pelayanan,
berikut tabel berserta grafik hasil perhitungan rata-rata tingkat pelayanan per

minggu.
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Tabel 5.7
Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa Program Studi Manajemen

Bulan Jumiah Ko_nsumen Rata-rata pelayanan mahasiswa
(Mahasiswa) (1) per minggu
Januari 28 4
Februari 82 20
Maret 19 4
April S0 6
Mei 20 4
Juni 38 8

Sumber : Program Studi Manajemen Universitas Islam Riau
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Gambar 5.7
Rata-rata Tingkat Pelayanan Mahasiswa Program Studi Manajemen

Dari hasil grafik diatas dapat disimpulkan bahwa banyaknya mahasiswa
yang mendaftar dibulan Februari 82 mahasiswa dengan rata-rata pelayanan adalah

20 mahasiswa per minggu. Dan paling sedikit pada bulan maret 19 dengan
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mahasiswa sejumlah 23 orang dengan rata-rata pelayanan 4 mahasiswa per

minggu.

5.1.4 Perhitungan Waktu Pelayanan dengan Model Single Channel Single

Phase

Pola kedatangan dan pola pelayanan pada sistem antrian seminar proposal

menggunakan rumus Single-Channel Single-Phase pada Program Studi Ekonomi

Pembangunan

Dari data yang diperoleh selama 180 hari, diketahui bahwa.

1.

2.

Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 5 mahasiswa.
Tingkat kedatangan mahasiswa (4) pada 180 hari adalah 5 mahasiswa per
minggu.

Tingkat pelayanan mahasiswa (¢) pada 180 hari adalah 12 mahasiswa per
minggu

Utilitas Server

p=>=041

12 Y

Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian

/12
le=2%

52
Lq = 12(12-5)

Lq = 0.29 = 0 mahasiswa per minggu

Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem

)
Ls =

Ls = %_5 = 0.7 = 0 mahasiswa per minggu
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7. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian

i
Waq = 1(u=2)
5 .
Wq = PRI 0.05 minggu

8. Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem

1
Ws o

Ws === 0.14 minggu

7_

Penjelasan hasil perhitungan analisis sistem antrian seminar proposal
menggunakan metode Single Channel- Single phase tanpa standarisasi waktu

yaitu:

1. Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 5 orang.

2. Tingkat kedatangan mahasiswa (1)
Pada tingkat kedatangan mahasiswa program studi ekonomi pembangunan
adalah 5 mahasiswa per minggu.

3. Tingkat Pelayanan (l)
Tingkat pelayanan mahasiswa pada program studi ekonomi pembangunan
adalah 12 mahasiswa per minggu.

4. Utilitas Server atau tingkat kesibukan sistem (p)
Rata- rata tingkat kegunaan sistem program studi ialah 41%, Hasil
dibawah 100% artinya tingkat kedatangan konsumen tidak tinggi.
Sehingga ada waktu untuk sistem menganggur.

5. Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian (Lq)
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Rata-rata jumlah mahasiswa yang mengantri sebanyak 0 mahasiswa per
minggu artinya tidak ada mahasiswa yang menunggu dalam antrian.
Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls)
Rata — rata jumlah mahasiswa yang menunggu dalam sistem antrian
sebanyak O mahasiswa per minggu artinya tidak ada mahasiswa yang
menunggu dalam sistem.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa sistem belum mampu menampung
mahasiswa sehingga tidak terjadinya penumpukan pelanggan. Jumlah rata-
rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem harus lebih besar dari pada
jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam antrian.
7. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian (Wq)
Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam
antrian adalah 0.05 minggu.
8. Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem (\Ws)
Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam

antrian adalah 0.14 minggu.

Pola kedatangan dan pola pelayanan pada sistem antrian seminar proposal

program studi akuntansi menggunakan rumus Single-Channel Single-Phase

Dari data yang diperoleh selama 180 hari ada 262 mahasiswa yang sudah
masuk ke dalam daftar antrian.

1. Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 262 mahasiswa.

2. Tingkat kedatangan mahasiswa (1) pada 180 hari adalah 10 mahasiswa per

minggu.
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Tingkat pelayanan mahasiswa (1) pada 180 hari adalah 12 mahasiswa per
minggu

Utilitas Server

p= 22083

12
. Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian

12
s u(u=2)

102
Lg = 12(12-10)

Lq = 4.1 = 4 mahasiswa per minggu.

. Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem

A
Ls =—
u—A
B
T 12-10

Ls = 5 mahasiswa per minggu.

. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian

A
Waq = 1(u=2)
10 o
Wq = m =041 minggu

. Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem antrian

Ws = % = 0.5 minggu
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Penjelasan hasil perhitungan analisis sistem antrian seminar proposal pada
program studi akuntansi menggunakan metode Single Channel- Single phase

tanpa standarisasi waktu yaitu:

1. Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 262 mahasiswa.

2. Tingkat kedatangan mahasiswa (1)
Pada tingkat kedatangan mahasiswa program studi akuntansi adalah
10 mahasiswa per minggu.

3. Tingkat Pelayanan Mahasiswa (1)

Rata-rata tingkat pelayanan mahasiswa yaitu 12 mahasiswa per minggu.

4. Utilitas Server atau tingkat kesibukan sistem (p)
Rata- rata tingkat kegunaan sistem program studi akuntansi ialah 83%,
Hasil dibawah 100% artinya ada waktu untuk sistem menganggur.

5. Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian (Lq)
Rata-rata jumlah mahasiswa yang mengantri sebanyak 4 mahasiswa per
minggu.

6. Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls)
Rata — rata jumlah mahasiswa yang menunggu dalam sistem antrian
sebanyak 5 mahasiswa per minggu.
Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa sistem sudah mampu menampung
mahasiswa sehingga tidak terjadinya penumpukan pelanggan. Jumlah rata-
rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem harus lebih besar dari pada
jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam antrian.

7. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian (WQ)
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Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam
antrian adalah 0.41 minggu.

8. Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem (WSs)
Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam

antrian adalah 0.5 minggu.

Perhitungan tingkat kedatangan dan tingkat pelayanan pada sistem antrian
seminar proposal program studi manajemen menggunakan rumus Single-Channel

Single-Phase

Dari data yang diperoleh dari proses wawancara pada program studi
manajemen selama 180 hari yaitu tingkat kedatangannya sebesar 219
mahasiswa

1. Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 219 mahasiswa.

2. Tingkat kedatangan mahasiswa (1) pada 180 hari adalah 8 mahasiswa per
minggu

3. Tingkat pelayanan mahasiswa (u) pada 180 hari adalah 12 mahasiswa per
minggu

4. Utilitas Server
p= =066

5. Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian

/12
Lq = 1(u—2)
82
Lq = 12(12-8)

Lq = 1.3 =1 mahasiswa per minggu
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6. Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem

p)
Ls =

Ls = 128—_8 = 2 mahasiswa per minggu

Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian

A
v 1(u—2)
8 y
Wq = B 0.16 minggu

Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem
1
Ws = m

Ws = i = 0.25 minggu

Penjelasan hasil perhitungan analisis sistem antrian seminar proposal pada

program studi manajemen menggunakan metode Single Channel- Single phase

yaitu:

Jumlah kedatangan mahasiswa selama 180 hari yaitu 219 mahasiswa.
Tingkat kedatangan mahasiswa (1)

Pada tingkat kedatangan mahasiswa program studi manajemen adalah 8
orang per minggu

Tingkat Pelayanan Mahasiswa (l1)

Rata-rata tingkat pelayanan mahasiswa manajemen yaitu 12 mahasiswa
per minggu

Utilitas Server atau tingkat kesibukan sistem (p)
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Rata- rata tingkat kegunaan sistem program studi akuntansi ialah 66%,
Hasil dibawah 100% artinya ada waktu untuk sistem menganggur.

Jumlah mahasiswa menunggu dalam antrian (Lq)

Rata-rata jumlah mahasiswa yang mengantri sebanyak 1 mahasiswa per
minggu.

Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls)

Rata — rata jumlah mahasiswa yang menunggu dalam sistem antrian
sebanyak 2 mahasiswa per minggu.

Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa sistem mampu menampung
mahasiswa sehingga tidak terjadinya penumpukan mahasiswa. Jumlah
rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem harus lebih besar dari
pada jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam antrian.

Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian (Wq)

Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam
antrian adalah 0.16 minggu.

Waktu mahasiswa menunggu dalam sistem (WSs)

Rata-rata waktu yang dibutuhkan mahasiswa untuk menunggu dalam

antrian adalah 0.25 minggu.

Pembahasan Penelitian

Dari data kedatangan mahasiswa antrian seminar proposal dapat diketahui

bahwa banyaknya mahasiswa yang melakukan pendaftaran seminar proposal pada

setiap prodi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau sebanyak 481

mahasiswa. Mahasiswa paling banyak mendaftar pada bulan Februari sebanyak
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148 mahasiswa. Sedangkan mahasiswa paling sedikit mendaftar seminar proposal

tedapat pada bulan maret yaitu sebanyak 44 Mahasiswa.

Berdasarkan data tersbut dapat diketahui bahwa tingkat kedatangan
mahasiswa bersifat acak (random) yaitu kedatangan pendaftar seminar proposal
mahasiswa lainnya tidak tergantung pada waktu dan tidak terbatas. Sehingga
dapat mengakibatkan antrian seminar proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Islam Riau jika tidak mempunyai standarisasi yang jelas dalam
pelaksanaan sistem seminar proposal tersebut sehingga tidak tercapainya
efektifitas dalam pelaksanaan seminar proposal tersebut. Antrian yang panjang
dapat mengakibatkan kerugian pada mahasiswa akibat banyaknya waktu yang

terbuang selama menunggu.

Dari data tabel dan grafik pada program studi ekonomi pembangunan
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling banyak mendaftar seminar proposal
pada bulan maret sebanyak 5 orang. Tidak terdapat mahasiswa yang mendaftar
seminar proposal pada bulan lainnya karena sedikitnya jumlah mahasiswa pada

program studi ekonomi pembangunan.

Dari tabel dan grafik tingkat kedatangan pada program studi akuntansi
dapat disimpulkan bahwa mahasiswa paling banyak mendaftar seminar proposal
di program studi akuntansi pada bulan mei sebanyak 97 mahasiswa. Sedangkan
mahasiswa yang paling sedikit mendaftar seminar proposal pada bulan April

berjumlah 23 mahasiswa.

Berdasarkan tabel dan grafik pada program studi manajemen mahasiswa

yang mendaftar seminar proposal pada program studi manajemen paling banyak
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pada bulan februari yang berjumlah 82 mahasiswa dengan rata-rata tingkat
kedatangan per minggu yaitu 13 mahasiswa. Sedangkan paling sedikit pada bulan
maret yang berjumlah 19 mahasiswa dengan rata-rata tingkat kedatangan 3

mahasiswa per minggu.

Berdasarkan analisis sistem antrian seminar proposal fakultas ekonomi dan
bisnis universitas islam riau maka dapat diketahui bahwa sistem antrian seminar
proposal yang digunakan sudah efektif karena hasil dari waktu tunggu program
studi ekoonomi pembangunan, akuntansi, serta manajemen kurang dari 1 minggu.
Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil analisis data sistem antrian seminar proposal
pada program studi ekonomi pembangunan yaitu Utilitas server atau periode sibuk
(p) 41%.Jumlah mahasiswa yang menunggu dalam antrian (Lg) O mahasiswa.
Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls) yaitu 0 mahasiswa.
Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian(\WWq) 0.05 minggu. Waktu mahasiswa
menunggu dalam sistem (Ws) - 0.14 minggu. Dari hasil analisis tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa sistem antrian seminar proposal sudah efektif dimana
standart waktu yang dibutuhkan untuk suatu sistem dikatakan efektif dalam
penelitian ini apabila waktu tunggu antrian satu minggu jika kurang dari satu

minggu maka sistem antrian tersebut sudah efektif.

Pada program studi akuntansi hasil analisisnya yaitu Utilitas server atau
periode sibuk (p) 83%. Jumlah mahasiswa yang menunggu dalam antrian (Lq) 4
mahasiswa. Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls) yaitu 5
mahasiswa. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian(Wq) 0.41 minggu. Waktu
mahasiswa menunggu dalam sistem (Ws) 0.5 minggu. Dari hasil analisis tersebut

dapat diambil kesimpulan bahwa sistem antrian seminar proposal sudah efektif
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dimana standart waktu yang dibutuhkan untuk suatu sistem dikatakan efektif
dalam penelitian ini apabila waktu tunggu antrian satu minggu jika lebih dari satu

minggu maka sistem antrian tersebut tidak efektif.

Pada program studi Manajemen hasilnya yaitu Utilitas server atau periode
sibuk (p) 66%. Jumlah mahasiswa yang menunggu dalam antrian (Lqg) 1
mahasiswa. Jumlah rata-rata mahasiswa yang menunggu dalam sistem (Ls) yaitu 2
mahasiswa. Waktu mahasiswa menunggu dalam antrian(Wgq) 0.16 minggu. Waktu
mahasiswa menunggu dalam sistem (Ws) 0.25 minggu. Dari hasil analisis
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa sistem antrian seminar proposal sudah
efektif dimana standart waktu yang dibutuhkan untuk suatu sistem dikatakan
efektif dalam penelitian ini apabila waktu tunggu antrian satu minggu jika lebih

dari satu minggu maka sistem antrian tersebut tidak efektif.

Model antrian yang dipakai sudah sesuai tetapi harus ditambahkan
standarisasi disetiap sistem antrian seminar proposal pada setiap program studi
agar tidak terjadi antrian yang panjang dalam proses seminar proposal serta agar
tidak banyaknya waktu mahasiswa terbuang dalam menunggu antrian seminar

proposal.
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis sistem antrian
seminar proposal pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau yaitu
bahwa sistem antrian sudah efektif , dikarenakan hasil dari perhitungan waktu
menunggu yang dibutuhkan mahasiswa dalam sistem pada setiap program studi
kurang dari 1 minggu. Meskipun hasil dari perhitungan analisis sistem antrian
seminar proposal sudah efktif tetapi masih terdapat antrian pada pelaksanaan
sistem tersebut.

Antrian seminar proposal memerlukan waktu tunggu yang cukup lama dari
pendaftaran sampai keluarnya jadwal seminar proposal sehingga menyebabkan
antrian yang panjang. Tidak adanya standarisasi didalam sistem antrian seminar
proposal berapa waktu lama yang seharusnya dibutuhkan dalam antrian seminar
proposal. Sistem antrian seminar proposal yang mengharuskan menunggu kuota
terpenuhi minimal adanya 4 peserta seminar agar bisa melakukan seminar
proposal. Dalam waktu tertentu seminar propsal tidak bisa dilakukan seperti pada
waktu ujian tengah semester, ujian semester, seminar hasil, dan sewaktu program
studi sedang melakukan kegiatan maka tidak bisa melaksanakan seminar proposal
akibat sibuknya program studi. Sehingga mahasiswa yang telah mendaftarkan

antrian seminar proposal jadwalnya bisa sangat lama sekali terbitnya.
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6.2 Saran

Pada program studi Ekonomi Pembangunan pelaksanaan seminar proposal
tidak perlu menunggu jumlah minimum mahasiwa untuk diseminarkan terpenuhi
karena jumlah mahasiswa yang sangat sedikit pada program studi Ekonomi
Pembangunan. Pihak program studi ekonomi pembangunan kiranya bisa
melaksanakan seminar proposal ketika mahasiwa sudah ada yang mendaftar tanpa
mempertimbangkan jumlah minimum peserta seminar proposal dikarenakan

jumlah mahasiswa yang sangat sedikit.

Pada program studi Akuntansi dapat membuat standarisasi sistem antrian
seminar proposal yang akan digunakan dalam pelaksanaan sistem dimana waktu
tunggu yang harus ditempuh mahasiswa dalam menunggu antrian seminar
proposal harus jelas agar mahasiswa tidak mengalami kerugian karena menunggu
antrian seminar proposal yang lama. Sistem yang telah dibuat juga harus
disampaikan kepada mahasiswa dengan jelas agar mahasiswa bisa mengetahui

berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk menunggu keluarnya jadwal antrian.

Pada program studi Manajemen harus membuat standarisasi sistem antrian
seminar proposal sehingga tidak terjadi kerugian yang dialami mahasiswa karena
sangat lamanya waktu tunggu yang dibutuhkan dalam antrian seminar proposal.
Standar sistem yang telah dibuat harus di informasikan kepada mahasiswa agar
mahasiswa mengtahui dengan jelas berapa lama waktu yang harus dibutuhkan

dalam menunggu antrian seminar proposal.

Pada setiap program studi pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Islam Riau disarankan mempunyai standarisasi dalam pelaksanaan seminar
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proposal berapa lama waktu yang dibutukan, mulai dari pengajuan judul berapa
lama waktu dibutuhkan untuk menyetujui pengajuan judul, lalu penunjukkan
pembimbing berapa lama waktu yang dibutuhkan sistem dalam menunjuk
pembimbing untuk mahasiswa, hingga berapa lama waktu yang dibutuhkan
mahasiswa untuk menunggu jadwal seminar proposalnya diterbitkan, dibentuknya
tim untuk melaksanakan sistem seminar proposal pada tiap program studi agar
sistem tidak terganggu ketika program studi sedang ada kegiatan yang
dilaksanakan oleh program studi, dan evaluasi secara berkala yang dilakukan
setiap prodi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis dalam sistem antrian seminar
proposal sehingga tercapainya efesiensi pada sistem antrian seminar proposal

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Riau.
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